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Abstrak. Air Sumur Bor Komplek Perumahan BSD, Desa Malintang, Kecamatan Gambut, Kabupaten Banjar memiliki nilai
kadar Besi (Fe) 598 mg/L. Menurut Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 tentang persyaratan kesehatan air untuk
keperluan higiene sanitasi air tersebut berada diatas baku mutu yaitu 1,0 mg/L untuk Besi (Fe). Salah satu metode
pengolahan yang dapat digunakan untuk mengolah air sumur bor tersebut adalah dengan Lahan Basah Buatan (LBB). LBB
dipilih karena berbiaya relatif rendah dan berwawasan lingkungan yang berdasarkan pada konsep lahan basah alami. Pada
penelitian ini menggunakan Lahan Basah Buatan Aliran Vertikal Bawah Permukaan (LBB-AVBP). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektifitas Sistem LBB-AVBP dengan tanaman lokal yaitu Jeringau (Acorus calamus) dan Purun tikus
(Eleocharis dulcis) dalam menyisinkan Besi (Fe) di air Sumur. Penelitian dilakukan menggunakan reaktor kayu berlapis
plastik dengan dimensi 90 cm x 30 cm x 40 cm dengan jumlah 5 reaktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem LBB-
AVBP dengan tanaman E. dulcis efiktif dalam menyisinkan Besi (Fe) dengan nilai efisiensi yang lebih tinggi yaitu 85,68%
jika dibandingkan dengan reaktor dengan tanaman A. calamus yaitu 76,72%, dan kontrol yaitu 59,37%. Sedangkan efisiensi
terendah masing-masing reaktor selama penelitian yaitu pada hari ke 5 dengan nilai secara berturut-turut 58,28%, 37,88%
dan 29,43%. Konsentrasi Besi (Fe) pada effluent sistem LBB-AVBP dengan tanaman Acorus calamus dan Eleocharis dulcis
selama 40 hari memiliki nilai yang cenderung mengalami penurunan.

Kata kunci : air sumur, besi (Fe)

1. PENDAHULUAN

Kecamatan Gambut merupakan daerah yang berawa-rawa dan bergambut sehingga pada daerah tersebut
memilki kadar logam berat seperti Besi (Fe) yang tinggi, hal ini nampak dari ciri fisik air yang berwarna
kekuningan (Nurlina, 2016). Sebagian masyarakat masih menggunakan sumur gali dalam memenuhi kebutuhan
pokok dalam kehidupan sehari-hari. Namun penggunaan air tanah yang memiliki kandungan Besi (Fe) yang
tinggi yang digunakan dalam jangka panjang dapat berdampak buruk bagi kesehatan (Mirwan, 2011).

Air Sumur yang digunakan masyarakat berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Februari
2019, disalah satu sumur warga yang tepatnya di Komplek Perumahan BSD, Desa Malintang, Kecamatan
Gambut, Kabupaten Banjar memiliki nilai kadar Besi (Fe) 5,98 mg/L. Sedangkan baku mutu yang ditentukan
Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 tentang persyaratan kesehatan air untuk keperluan higiene sanitasi
yaitu 1,0 mg/L untuk Besi (Fe). Air tersebut memiliki ciriciri fisik yaitu air berwarna kuning, berbau (biasanya bau
besi atau bau tanah), aimya sedikit licin dan dapat menimbulkan perkaratan pada kran air (Damayati, 2016). Air
sumur gali yang digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air bersih belum memenuhi standar
kesehatan karena apabila air ditampung di bak mandi akan memberikan endapan dan noda kekuning-kuningan
pada kolam. Air tersebut berada diatas baku mutu yang ditentukan, sehingga memerlukan proses pengolahan
sebelum menggunakannya.

Menurut Supradata (2005), salah satu pilihan metode yang dapat dilakukan untuk mengatasi pencemaran
air sumur yang mengandung logam berat ialah dengan Lahan Basah Buatan (LBB). Dinegara berkembang saat
ini, pengolahan limbah hanya dapat berkelanjutan dengan kriteria biaya ekonomis dan teknologi tepat guna.
Sistem Lahan Basah Buatan merupakan teknologi yang memenuhi kriteria tersebut karena LBB berbiaya yang
relatif rendah dan berwawasan lingkungan yang berdasarkan konsep lahan basah alami (Kadlec & Wallace,
2009). Pada penelitian ini menggunakan Lahan Basah Buatan Aliran Vertikal Bawah Permukaan (LBB-AVBP)
karena dalam penelitian Prihatini (2015), dapat mengolah air yang tercemar logam berat dengan efisiensi
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pengolahan tnggi (80%). Aliran yang digunakan dengan sistem kontinyu karena aliran yang lebih efektif
dibandingkan sistem batch (Artiyani, 2011)

Tanaman yang digunakan pada sistem Lahan Basah Buatan Aliran Vertikal Bawah Permukaan ini
menggunakan tanaman Jeringau (Acorus calamus) dan Purun Tikus (Eleocharis dulcis). Kedua tanaman ini
dipilih karena kemampuannya dapat hidup pada daerah lahan basah dengan kandungan logam berat, dan dapat
menurunkan kadar logam berat Besi (Fe). Tanaman Acorus calamus mampu menyerap logam berat sebesar
0,05 mg/L atau sebesar 14,29% (Basri, 2015). Sedangkan tanaman Eleocharis dulcis mampu menyisihkan Besi
(Fe) sebesar 43,36% (Wardani, 2017). Penggunaan lahan basah buatan untuk mengolah air sumur dengan
tanaman Acorus calamus dan Eleocharis dulcis belum dilakukan peneliiannya. Sehingga penelitian Efektifitas
Sistem Lahan Basah Buatan Aliran Vertikal Bawah Permukaan (LBB-AVBP) untuk menyisihkan logam berat Besi
(Fe) pada air sumur perlu untuk dilakukan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan reaktor kayu yang dilapisi plastik dengan ukuran setiap reaktornya yaitu
90 cm x 30 cm x 40 cm. Reaktor berjumlah 5 yang akan dirangkai menjadi sistem LBB-AVBP dengan
menggunakan media tanah dan pupuk kandang sapi 10%. Reaktor pertama berfungsi sebagai kontrol, 2 reaktor
akan ditanami tanaman Jeringau (Acorus calamus) 1 reaktor sebagai pengulangan dengan ketinggian tanaman
+30 cm. Sedangkan 2 reaktor lain ditanami purun tikus (Eleocharis dulcis) 1 reaktor sebagai pengulangan
dengan ketinggian tanaman +30 cm. Proses running reaktor dialirkan air sumur pada LBB-AVBP selama 40 hari
dengan pengambilan sampel setiap 5 hari. Konsentrasi effluent dilakukan analisis laboratorium sesuai dengan
standar, yaitu SNI 6989.4:2009 Cara uji Besi (Fe) secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) dengan
pengukuran nilai kadar Besi (Fe) pada sistem LEB-AVBP sebelum dan sesudah dengan tanaman Acorus
calamus dan Eleocharis dulcis.
Analisis hasil untuk mengetahui efisiensi penurunan konsentrasi Besi (Fe) digunakan rumus :

E=2"% 100 %

Cp
Dimana:
E = Persen penurunan (%)
C0 = Kadar Besi (Fe) awal (mg/l)
Ce = Kadar Besi (Fe) akhir (mg/l)
Sumber . Irmanto et al., 2012

Data-data yang diperoleh diringkas dengan baik dan teratur, dibuat dalam bentuk tabel, persentasi grafik
seperti scatter, line chart sebagai dasar pengambilan keputusan. Analisis untuk memprediksi konsentrasi Besi
(Fe) dengan metode regresi dan uji statisik ANOVA One Way untuk memastikan apakah masing-masing
perlakuan mempengaruhi efisiensi sistem LBB-AVBP dan memiliki perbedaan.

Analisis untuk mengetahui dinamika konsentrasi Besi (Fe) di effluent, data dibuat grafik yaitu data sampel awal
air sumur sebelum perlakuan dan sampel air effluent setiap 5 hari selama 40 hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Efektifitas Sistem LBB-AVBP
311 Konsentrasi Besi (Fe)

Penelitian ini menggunakan sistem LBB-AVBP secara kontinyu, berlangsung selama 40 hari dengan
pengambilan sampel sefiap 5 hari sekali. Hasil pengukuran konsentrasi Besi (Fe) pada effluent air sumur yang
sudah melalui sistem LBB-AVBP dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Pada Tabel 3.1 dapat dilihat hasil menunjukkan bahwa konsentrasi Besi (Fe) selama 40 hari penelitian
untuk semua reaktor mengalami penurunan setelah melewati sistem LBB-AVBP jika dibandingkan dengan
sebelum melewati sistem LBB-AVBP. Reaktor yang berisi tanaman Acorus calamus memiliki nilai konsentrasi
Besi (Fe) terendah yaitu pada hari ke 25 sebesar 1,26 mgiL, reaktor yang berisi tanaman Eleocharis dulcis
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memiliki nilai konsentrasi Besi (Fe) terendah yaitu pada hari ke 15 sebesar 0,82 mg/L. Secara keseluruhan
konsentrasi Besi (Fe) tertinggi terjadi pada hari ke 5 dengan nilai masing-masing reaktor yaitu Acorus calamus
2,50 mg/L, Eleocharis dulcis 3,72 mg/L, dan Kontrol 4,22 mg/L.

Tabel 3.1 Hasil Pengukuran Besi (Fe) pada Effluent Air Sumur

Konsentrasi Fe (mgiL)

Hari Inlet Akhir
Control (C) Acorus Calamus (AC) Eleocharis Dulcis (ED)

5 598 4,22 3,72 2,50

10 5,86 410 3,56 1,78

15 5,69 391 2,81 0,82

20 5,67 332 2,70 0,96

25 5,39 2,19 1,26 1,07

30 5,32 2,54 1,32 1,20

35 527 2,70 1,68 1,55

40 5,05 2,95 1,53 1,32

Konsentrasi Besi (Fe) pada reaktor yang berisi tanaman Acorus calamus selalu mengalami penurunan
mulai dari hari ke 5 hingga hari ke 25, begitu juga dengan reaktor dengan Eleocharis dulcis mengalami
penurunan mulai dari hari ke 5 hingga hari ke 15. Setelah melewati hari tersebut masing-masing reaktor
mengalami kenaikan konsentrasi hingga hari ke 35, dan pada hari ke 40 reaktor dengan tanaman Acorus
calamus dan Eleocharis dulcis mengalami penurunan konsentrasi lagi, akan tetapi nilainya masih jauh dibawah
nilai inlet atau sebelum pengolahan dengan sistem LBB-AVBP. Sedangkan reaktor kontrol (tanpa tanaman)
sama halnya dengan reaktor dengan tanaman Acorus calamus selalu mengalami penurunan mulai dari hari ke 5
hingga hari ke 25 dan mengalami kenaikan konsentrasi lagi hingga hari ke 40. Nilai penyisihan Fe pada LBB-
AVBP dengan tanaman Acorus calamus dan Eleocharis dulcis menunjukkan bahwa tanaman Eleocharis dulcis
memiliki kemampuan lebih besar dalam menyisihkan Fe pada LBB-AVBP. Penelitian ini sama halnya dengan
penelitian Prihatini et al., (2017) menunjukkan bahwa terjadi turun naiknya konsentrasi logam Besi (Fe) seiring
bertambahnya waktu setelah melalui sistem LBB-AVBP.

Penyisihan konsentrasi Fe terlarut pada LBB-AVBP karena adanya proses antara fisik-kimia dan biologi
yang melibatkan tanaman, media dan organisme. Proses fisik dan kimia terdiri dari proses sedimentasi, filtrasi,
dan adsorpsi. Proses sedimentasi terjadi pada media, pada media mengalami penambahan konsentrasi effluent
Fe berdasarkan peneliian (Ni'mah, 2019) dengan menggunakan media tanah subur dan pupuk kandang 10%
pada LBB-AVBP konsentrasi influent Fe pada media sebesar 184,6 mglkg setelah dilakukan pengolahan,
konsentrasi effluent Fe tertinggi pada media mencapai 1109,58 mglkg.

Proses filtrasi terjadi pada media dan tanaman yang berperan sebagai biofilter karena kemampuan sistem
perakaran pada tanaman membentuk filter yang dapat menahan logam Fe pada air kemudian menyerap ke
dalam tanah, selain itu akar tanaman juga menjadi media tempat melekat dan tumbuh dari mikroorganisme yang
melakukan pengolahan biologis yang polutan akan tereduksi dikarenakan metabolisme mikroba, metabolisme
tanaman, adsorpsi cleh tanaman dan kematian alami oleh bakteri dan virus (Khiatudin, 2003). Berdasarkan
penelitian (Maimunah, 2019) tentang studi serapan Fe menggunakan tanaman Acorus calamus dan Eleocharis
dulcis pada sistem LBB-AVBP konsentrasi influent Fe pada tanaman Acorus Calamus sebesar 5597,88 ppm
setelah dilakukan pengolahan konsentrasi effluent sebesar 38928,92 ppm sedangkan pada tanaman Eleocharis
dulcis konsentrasi influent sebesar 1212,699 ppm dan setelah dilakukan pengolahan konsentrasi effluent
sebesar 59195,55 ppm.
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3.1.2 Penyisihan Besi (Fe) Pada Sistem LBB-AVBP

Efisiensi pada masing-masing reaktor ditampilkan pada Gambar 3.1. Gambar 3.1 menunjukkan nilai
efisiensi masing-masing reaktor selama penelitian. Secara keseluruhan, reaktor dengan menggunakan tanaman
Eleocharis dulcis memiliki efisiensi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan reaktor dengan tanaman Acorus
calamus. Efisiensi tertinggi pada masing-masing reaktor (Eleocharis dulcis, Acorus calamus dan Kontrol) secara
berturut-turut yaitu 85,68%, 76,72%, dan 59,37%. Sedangkan efisiensi terendah masing-masing reaktor selama
penelitian yaitu pada hari ke 5 dengan nilai secara berturut-turut 58,28%, 37,88% dan 29,43%. Dalam penelitian
ini Sistem LBB-AVBP dengan tanaman Acorus calamus dan Eleocharis dulcis dapat menyisihkan konsentrasi
Besi (Fe), namun penurunan konsentrasi Besi (Fe) yang terjadi pada perlakuan dengan tanaman Eleocharis
dulcis sudah dibawah nilai baku mutu yang ditetapkan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017. Hal ini berarti
pada Sistem LBB-AVBP dengan tanaman Eleocharis dulcis sudah efektif dalam menurunkan konsentrasi Besi
(Fe) pada air sumur.
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Gambar 3.1 Grafik Efisiensi Besi (Fe) Pada Sistem LBB-AVBP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar konsentrasi Besi (Fe) pada sistem LBB-AVBP masih
berada diatas baku mutu menurut Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 tentang persyaratan kesehatan air
untuk keperluan higiene sanitasi yaitu 1,0 mg/L untuk Besi (Fe). Sehingga perlu dilakukan persamaan regresi
untuk memprediksi/mensimulasi model LBB-AVBP agar sesuai dengan standar baku mutu yang ditetapkan.
Hasil pengujian keeratan hubungan antara variabel x (waktu) dan y (konsentrasi Besi Fe) pada LBB-AVBP
dengan tanaman Eleocharis dulcis didapat persamaan regresi sebagai berikut :

y = -0,0002x3 + 0,0171x2 - 0,4306% + 4,337 ..o (3.1)
Nilai (R? = 0,934) menunjukkan hubungan yang erat antara variabel x dan y, sehingga persamaan tersebut dapat

digunakan untuk memprediksi nilai variabel yang diinginkan. Grafik Simulasi Konsentrasi Besi (Fe) pada Sistem
LBB-AVBP menggunakan tanaman Eleocharis dulcis dapat dilhat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Grafik Simulasi Konsentrasi Besi (Fe) pada Sistem LBB-AVBP menggunakan tanaman Eleocharis
dulcis

Hasil simulasi LBB-AVBP dengan tanaman Eleocharis dulcis dengan menggunakan perhitungan dengan
menggunakan persamaan (3.1) untuk memenuhi baku mutu Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 (0,1
mg/L) menunjukkan bahwa pada hari ke 16 sampai hari ke 21 sudah memenuhi baku mutu dan mulai
mengalami kenaikan lagi sehingga memerlukan waktu 48 hari agar konsentrasi Besi (Fe) sesuai dengan baku
mutu kembali. Simulasi penurunan konsentrasi Besi (Fe) juga dilakukan pada sistem Lahan Basah Buatan Aliran
Vertikal Bawah Permukaan (LBB-AVBP) yang ditanami Acorus calamus. Grafik simulasi dapat dilihat pada
Gambar 3.3.

Persamaan keeratan hubungan antara variabel x (waktu) dan y (konsentrasi Fe) pada Acorus calamus
maka didapat persamaan regresi :
y=-1E-05x* + 0,0013x3- 0,0431x2 + 0,435x + 2,4314........................(3.2)

Nilai (R? = 0,9321) menunjukkan korelasi yang kuat antara variabel x dan y, sehingga persamaan tersebut dapat
digunakan untuk memprediksi nilai variabel yang diinginkan.
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Gambar 3.3 Grafik Simulasi Konsentrasi Besi (Fe) pada Sistem LBB-AVBP menggunakan tanaman Acorus
calamus
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Hasil simulasi LBB-AVBP dengan menggunakan tanaman Acorus calamus dengan menggunakan perhitungan
dengan persamaan (3.2) untuk memenuhi baku mutu Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 menunjukkan
bahwa diperlukan waktu 86 hari bagi sistem LBB-AVBP agar memenuhi baku mutu yang ditetapkan.

Terlihat bahwa jika berdasarkan nilai efisiensi, tanaman Eleocharis dulcis lebih signifikan dalam
mempengaruhi efisiensi LBB-AVBP dibandingkan dengan sistem LBB-AVBP dengan tanaman Acorus calamus.
Namun pernyataan tersebut belum tentu sesuai, diperlukan uji statistik untuk memastikan apakah masing-
masing perlakuan mempengaruhi efisiensi sistem LBB-AVBP dan memiliki perbedaan secara statistik.
Berdasarkan hasil analisis, Nilai Sig. Shapiro-Wilk konsentrasi Besi (Fe) dengan Sistem LBB-AVBP
menggunakan tanaman Acorus calamus; Eleocharis dulcis dan Kontrol yaitu 0,212; 0,325 dan 0,484 yang berarti
> 0,05 sehingga data distribusi normal. Uji homogenitas juga menunjukkan nilai Sig. Levene konsentrasi Besi
(Fe) yaitu 0,113 nilai tersebut juga menunjukkan > 0,05 sehingga data merupakan data yang homogen, maka
analisis dapat dilakukan dengan uji ANOVA One Way.

Nilai dari Konsentrasi Besi (Fe) yaitu 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai Sig. ANOVA < 0,05 sehingga
HO ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan rata-rata yang signifikan terhadap
konsentrasi Besi (Fe) dengan LBB-AVBP yang berbeda perlakuan. Untuk mengetahui perlakuan mana yang
sebenarmya berbeda maka harus dilakukan uji lanjut (Post hoc test). Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian
ini ialah uji BNT atau LSD (Least Significant Difference) yang dilakukan untuk melihat perbandingan rata-rata
pasangan konsentrasi yang berbeda secara signifikan (Hanafiah, 2008).

Analisis hasil uji BNT (Beda Nyata Terkecil) terhadap konsentrasi Besi (Fe) yaitu Acorus calamus —
Eleocharis dulcis memiliki nilai Sig. 0,099, Eleocharis dulcis — Acorus calamus memiliki nilai Sig. 0,099, dan
Kontrol — Acorus calamus; Kontrol Eleocharis dulcis memiliki nilai Sig. Masing-masing 0,025; 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa beberapa perbandingan memiliki nilai Sig. < 0,05 yang artinya HO ditolak dan Ha diterima
yang berarti LBB-AVBP dengan perlakuan yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda juga atau signifikan
dan nilai Sig. > 0,05 yang berarti HO diterima yaitu LBB-AVBP dengan perlakuan yang berbeda memiliki
pengaruh yang sama atau tidak signifikan dalam penurunan konsentrasi Besi (Fe)

3.2 Analisis Dinamika Besi (Fe) Pada Sistem LBB-AVBP

Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi Besi (Fe) awal dengan rata-rata 5,53 mg/L. Konsentrasi effluent
Besi (Fe) setelah melewati LBB-AVBP pada hari ke 5 - 40 dapat dilihat pada Gambar 3.4. Gambar 3.4
menunjukkan bahwa konsentrasi Besi (Fe) effluent memiliki keluaran yang bervariasi. Terjadinya penurunan dan
peningkatan konsentrasi pada hari tertentu. Pada peneliian ini pada sistem LBB-AVBP dengan masing-masing
tanaman cenderung mengalami penurunan konsentrasi Besi (Fe). Penurunan konsentrasi Besi (Fe) ini
menunjukkan adanya proses fitoremediasi pada sistem lahan basah buatan yang dimana kemampuan tanah dan
tanaman dalam penyerapan atau penyisihan logam Fe pada sistem LBB-AVBP.
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Gambar 3.4 Konsentrasi Besi (Fe) pada effluent LBB-AVBP yang ditanami Acorus calamus dan Eleocharis
dulcis
Sumber : Data Penelitian, (2019)

3.21 Dinamika Besi (Fe) pada Sistem LBB-AVBP dengan tanaman Acorus calamus

Konsentrasi Besi (Fe) pada LBB-AVBP dengan tanaman Acorus calamus mengalami penurunan yang
terjadi setiap harinya selama 40 hari dengan rentang konsentrasi Besi (Fe) dari 3,72 mg/L turun menjadi 1,53
mg/L. Pada LBB-AVBP dengan tanaman Acorus calamus konsentrasi Besi (Fe) effluent mengalami penurunan
(hari ke 5 sampai 25) dari 3,72 mg/L menjadi 1,26 mg/L. dan kembali naik (hari ke 25 sampai 35) dari 1,26 mg/L
menjadi 1,68 mg/L. Adanya peningkatan konsentrasi logam ini dapat disebabkan oleh akumulasi tanaman
mengalami penurunan pada hari tersebut. Penyebab lainnya menurut Yunus (2018), bahwa Lahan basah buatan
pada wakiu tertentu dapat bertindak sebagai sumber logam bukan penyerap. Selanjutnya konsentrasi Besi (Fe)
pada hari ke 40 mengalami penurunan kembali dari 1,68 mg/L menjadi 1,53 mg/L. Dalam simulasi regresi linear,
konsentrasi Besi (Fe) akan mengalami penurunan pada hari ke 86. Menurut Sari (2017), logam berat dalam
kondisi bebas dapat bersifat racun sehingga tanaman akan mengalami penurunan fungsi. Semakin lama air
berada di dalam lahan basah buatan maka akan semakin lama waktu kontak dengan tanaman dan mikroba
pendegradasi bahan pencemar, yang menyebabkan semakin banyaknya bahan pencemar terdegradasi. Namun
jika terlalu lama akan menyebabkan kejenuhan vegetasi dan media dalam menampung beban pencemar
sehingga menyebabkan konsentrasi Besi (Fe) nak kembali. Hal ini sejalan dengan penelitian Ni'mah (2019)
bahwa kandungan Besi (Fe) pada media cukup tinggi. Konsentrasi Besi (Fe) tertinggi terjadi pada hari ke 5
sebesar 3,72 mg/L. Konsentrasi Besi (Fe) terendah terjadi pada hari ke 25 sebesar 0,89 mg/L.

3.22 Dinamika Besi (Fe) pada Sistem LBB-AVBP dengan tanaman Eleocharis dulcis

Konsentrasi Besi (Fe) dengan LBB-AVBP dengan tanaman Eleocharis dulcis memiliki hasil yang bervariasi
dengan penurunan dari hari ke 5 sampai hari ke 40 dengan rentang 2,50 mg/L turun hingga 1,32 mg/L. Pada
LBB-AVBP dengan tanaman Eleocharis dulcis mengalami penurunan yang signifikan (hari ke 5 sampai 15) dari
2,50 mg/L menjadi 0,82 mg/L. Hal ini dikarenakan tanaman Eleocharis dulcis memiliki waktu adaptasi terhadap
lingkungan lebih singkat daripada Acorus calamus. Sehingga pada hari itu sudah memenuhi baku mutu menurut
Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017. Kemudian mengalami kenaikan konsentrasi (hari ke 15 sampai 35)
dari 0,82 mg/L menjadi 1,55 mg/L. Selanjutnya konsentrasi Besi (Fe) mengalami penurunan lagi pada hari ke 40
dari 1,55 mg/L menjadi 1,32 mg/L. Dalam Simulasi regresi linear konsentrasi Besi (Fe) akan mengalami
penurunan hingga hari ke 50, hal ini menunjukkan jika tanaman Eleocharis dulcis merupakan tanaman dengan
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hiperkumulator Besi (Fe) yang tinggi. Konsentrasi Besi (Fe) tertinggi terjadi pada hari ke 5 sebesar 2,50 mgiL.
Konsentrasi Besi (Fe) terendah terjadi pada hari ke 15 sebesar 0,82mg/L.

Sedangkan LBB-AVBP kontrol (tanpa tanaman), konsentrasi Besi (Fe) mengalami penurunan (hari ke 5
sampai 25) dari 4,22 mg/L menjadi 2,19 mg/L. Penyisihan Besi (Fe) kemungkinan terjadi karena pengaruh media
kerikil dimana mikroorganisme dan alga yang dapat tumbuh pada media dan berperan dalam mendegradasi
dan mengendapkan material partikulat (Randerson, 2006). Kemudian Konsentrasi Besi (Fe) naik kembali (hari ke
25 sampai 40) dari 1,68 mg/L menjadi 2,58 mg/L. Kenaikan konsentrasi terjadi karena sistem mulai mengalami
kejenuhan, serta media yang mengalami penurunan fungsi. Menurut Hakim (2016) Titik jenuh merupakan batas
waktu maksimum yang dapat ditolerir oleh media dalam mengikat zat kontaminan.

4,  SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian in adalah :

1. Sistem LBB-AVBP menggunakan tanaman Eleocharis dulcis dan Acorus calamus memiliki besar efisiensi
penurunan konsentrasi Besi (Fe) tertinggi sebesar 85,68% dan 76,72%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Sistem LBB-AVBP dengan tanaman Eleocharis dulcis efektif dalam penurunan konsentrasi Besi (Fe)
karena telah memenuhi standar baku mutu yang ditentukan.

2. Konsentrasi Besi (Fe) pada effluent sistem LBB-AVBP dengan tanaman Acorus calamus dan Eleocharis
dulcis selama 40 hari memiliki nilai yang cenderung mengalami penurunan.
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